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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel persepsi, tingkat pendidikan, dan
ukuran usaha terhadap penerapan SAK-EP pada UMKM di Kecamatan Ratu Samban Kota
Bengkulu. Serta untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai SAK-EP sebagai standar
yang ditetapkan dalam menyusun laporan keuangan bagi UMKM beserta manfaatnya.
Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil langsung dari responden. Penentuan
sampel menggunakan purposive sampling sehingga terpilih 56 responden pelaku UMKM.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi, tingkat pendidikan, dan ukuran usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerapan SAK-EP pada UMKM di Kecamatan Ratu Samban Kota
Bengkulu.

Kata Kunci : Persepsi, Tingkat Pendidikan, Ukuran Usaha, UMKM, SAK-EP.

Pendahuluan

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sebagai salah satu bentuk bisnis yang
banyak terdapat di negara berkembang seperti Indonesia memainkan peran cukup besar
terhadap pertumbuhan ekonomi karena nilai strategisnya dalam memperkuat
perekonomian nasional. Sebagai penolong perekonomian negara, UMKM justru masih
sering kesulitan dalam menolong dirinya mempertahankan bisnis untuk jangka
panjang. yang disebabkan pengelolaan keuangan yang buruk sehingga mengganggu
cashflow perusahaan. Keseriusan terhadap permasalahan laporan keuangan UMKM
menjadi perhatian di kalangan akademisi terutama ini berkaitan dengan literasi
keuangan. Sehingga, menimbulkan pertanyaan yang harus ditemukan jawabannya
tentang bagaimana standar laporan keuangan dapat membantu menanggulangi
permasalahan-permasalahan yang penulis sebutkan di atas sebelumnya sehingga
dilakukan sebuah penelitian.

Beberapa faktor yang mampu mempengaruhi pelaku UMKM akhirnya menyusun
laporan keuangannya berdasarkan standar yang telah ditetapkan diantaranya adalah
persepsi, tingkat pendidikan, dan ukuran usaha. Berdasarkan faktor-faktor tersebut,
terdapat beberapa penelitian yang mengambil topik implementasi SAK-EP oleh pelaku
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UMKM dan faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Janrosi (2018), Febriyanti & Agung Sri Wardhani (2018), Pardita et al. (2019),
Kusuma & Lutfiany (2019), Fany Nurhidayati (2019), Risal & Endang Kristiawati
(2020), Sri Ayu Sulistyawati (2020), Parhusip & Tuban Drijah Herawati (2020),
Susilowati et al. (2021), Mutiari & Gede Agus Pertama Yudantara, 2021), dan Larasati
& Farida (2021). Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian
tersebut.

Sehingga dengan pertimbangan masih terdapat inkonsistensi hasil, maka penelitian
ini akan mengambil persepsi, tingkat pendidikan, dan ukuran usaha sebagai faktor yang
diperkirakan dapat mempengaruhi implementasi SAK-EP pada laporan keuangan
UMKM. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan mendukung penelitian yang pernah
dilakukan oleh penelitian sebelumnya untuk mendapatkan jawaban yang konsisten
terkait faktor apa saja yang memang terbukti dapat mempengaruhi implementasi SAK-
EP oleh pelaku UMKM.

Literatur Review dan Pengembangan Hipotesis
Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana)

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari Theory of
Reasoned Action (Al-Suqri & Al-Kharusi, 2015). Teori ini dibuat dan diperlukan untuk
menangani perilaku dimana seseorang memiliki kontrol atas kehendak yang tidak
lengkap. Faktor yang mempengaruhi tindakan seseorang dalam teori perilaku terencana
adalah niat individu itu sendiri. Niat diasumsikan untuk menangkap faktor motivasi
yang mempengaruhi perilaku yang mengindikasikan seberapa keras seseorang mau
mencoba dan berupaya demi suatu perilaku. Sebagai aturan umum, semakin kuat niat
untuk terlibat dalam suatu perilaku, semakin besar pula kemungkinan tindakannya.
Niat berperilaku akan mengetahui ekspresi dalam berperilaku hanya jika perilaku
tersebut berada di bawah kendali keinginan, dimana seseorang tersebut memutuskan
melakukan atau tidak melakukannya. Kinerja seseorang sebagian besar juga tergantung
pada faktor-faktor non-motivasi seperti ketersediaan peluang dan sumber daya yang
diperlukan (contoh: waktu, uang, keterampilan, kerja sama dengan orang lain). Sejauh
seseorang memiliki faktor-faktor tersebut, maka seseorang akan berhasil
melakukannya. Perilaku terencana dapat menempatkan konstruk kepercayaan self-
efficacy atau kontrol perilaku yang dirasakan dari hubungan antara keyakinan, sikap,
niat, dan perilaku.

Dalam implementasi SAK-EP pada laporan keuangan UMKM, perlu untuk
disosialisasikan sehingga mampu mempengaruhi perilaku dan niat seseorang sehingga
bertindak dan mengambil keputusan dengan tepat. Dalam banyak penelitian
sebelumnya, penerapan SAK-EP di sektor Usaha Kecil Menengah masih belum
menyatakan kesiapannya, karena masih kurangnya sosialisasi dan informasi tentang
SAK-EP dalam penyusunan laporan keuangan usaha mereka. Sehingga, para pelaku
UMKM mengambil tindakan tidak siap mengimplementasikan SAK-EP dalam laporan
keuangan usahanya. Untuk itu diperlukan faktor-faktor yang memotivasi yang
mendorong niat dan tindakan terencana dari pelaku UMKM agar dengan tertib
melakukan penyusunan laporan keuangannya dengan SAK-EP.
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Sosialisasi dan pelatihan juga perlu diselenggarakan untuk menjawab faktor-faktor
non-motivasi seperti ketersediaan peluang dan sumber daya (keterampilan) untuk
melakukan penyusunan laporan keuangan usaha sehingga meningkatkan kinerja usaha
mereka.

Persepsi

Tingkat Pendidikan Implementasi SAK-EP

(X2) Pada Laporan Keuangan
UMKM

Ukuran Usaha
(X3)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Pengembangan Hipotesis

Persepsi diartikan sebagai suatu pemikiran yang dikeluarkan seseorang setelah
melihat, mendengar, dan atau merasakan suatu hal atau fenomena. Seseorang akan
berperilaku sesuai dengan persepsi yang ada pada diri seseorang tersebut. “Persepsi
pelaku UMKM adalah proses belajar seseorang melalui prasangka dari informasi baik
dari pendengaran dan penglihatan™(Sari, 2021).

Kusuma & Lutfiany (2019) juga mengartikan Persepsi sebagai cara seseorang
melihat atau menginterpretasikan suatu objek maupun peristiwa. Perlunya sosialisasi
dari pihak-pihak terkait seperti pemerintah dan akademisi untuk memperkenalkan
SAK-EP dapat mengubah persepsi para pelaku UMKM agar menyusun laporan
keuangan sesuai dengan SAK. Dengan adanya persepsi yang baik maka dapat
menjadikan persepsi tersebut sebagai penerimaan dan evaluasi untuk menjadikan usaha
lebih baik dari sebelumnya. Penyampaian nilai-nilai dengan baik kepada pelaku
UMKM akan mengubah statement mereka tentang penyusunan keuangan sesuai
Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

Febriyanti & Agung Sri Wardhani (2018), Fany Nurhidayati (2019), dan
Susilowati et al.(2021) menemukan bahwa persepsi pelaku UMKM berpengaruh
positif terhadap implementasi SAK-EP pada laporan keuangan UMKM. Persepsi
pelaku UMKM dapat mengubah pemikiran yang semula menganggap sulit menyusun
laporan keuangan menjadi suatu hal yang mudah sehingga pelaku UMKM akan tertib
menyusun laporan keuangan. Dengan demikian, pada penelitian ini akan diajukan
hipotesis sebagai berikut :

H1 : Persepsi pelaku UMKM berpengaruh terhadap implementasi SAK-EP pada
laporan keuangan UMKM

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2017) mengartikan tingkat
pendidikan sebagai sejauh mana seseorang mendapatkan pendidikan formal. Tingkatan
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wawasan seseorang akan mempengaruhi persepsi seseorang sehingga mempengaruhi
keputusan yang akan diambil untuk masa akan datang. Tingkat pendidikan yang tinggi
akan semakin mempengaruhi implementasi SAK-EP pada laporan keuangan usaha
dibandingkan tingkat pendidikan yang rendah dari pelaku UMKM.

Logikanya, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka, akan semakin kaya
pula pengetahuan yang seseorang tersebut miliki. Latar belakang pendidikan menjadi
bagian penting untuk membuka kesadaran para pelaku usaha bahwa aturan yang ada
dan setiap yang telah diupayakan dari berbagai pihak ditujukan untuk kebaikan. SAK-
EP yang ditetapkan oleh IAIl telah mempertimbangkan berbagai aspek sehingga
diperkirakan dimasa depan ketika telah dibuat akan bermanfaat bagi keberlangsungan
UMKM. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Mutiari &
Gede Agus Pertama Yudantara (2021), Kusuma & Lutfiany (2019), dan Risal &
Endang Kristiawati (2020) yang menemukan bahwa tingkat pendidikan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi SAK-EP. Dari uraian tersebut,
maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah :

H2 :Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap implementasi SAK-EP pada
laporan keuangan UMKM

Ukuran usaha dijelaskan oleh Novia Nurdwijayanti (2018) sebagai jumlah yang
mampu menginterpretasikan suatu usaha masuk dalam kategori bentuk usaha seperti
apa. Ukuran usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya
yang diukur dari jumlah total aset, jumlah karyawan yang dipekerjakan dan seberapa
besar jumlah hutang serta seberapa besar jumlah pendapatan bersih suatu usaha dalam
suatu periode tertentu.

Kusumawardani (2021) mengatakan bahwa semakin besar ukuran suatu usaha
akan mendorong pelaku usaha untuk melakukan penyusun laporan keuangan usaha nya
dengan baik dan benar sesuai standar agar kegiatan bisnis lebih tersturktur dan jelas.
Hal ini akan menyebabkan adanya pengaruh positif dari ukuran usaha terhadap
implementasi SAK-EP pada laporan keuangan UMKM seperti hasil penilitian yang
dilakukan oleh Risal & Endang Kristiawati (2020) dan Sri Ayu Sulistyawati(2020).
Dengan demikian hipotesis ketiga adalah:

H3 : Ukuran usaha berpengaruh terhadap implementasi SAK-EP pada laporan
keuangan UMKM

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017) metode pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. dengan
populasinya adalah UMKM vyang berada di wilayah Kecamatan Ratu Samban Kota
Bengkulu. Telah membuat laporan keuangan dalam kegiatan usahaengan penentuan
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jumlah sampel pada penelitian ini akan menggunakan perhitungan rumus solvin
didapatkan sampel sebanyak 75 responden.

Hasil dan Pembahasan
Model regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Uji regresi linear berganda dalam
penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 25. Dengan hasil yang dapat dilihat
dari tabel sebagai berikut:
Tabel 1 : Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hipotesis Koefisien t Hitung Sig. Hasil
Regresi
H1 Pesepsi berpengaruh positif terhadap H;
implementasi SAK-EP .028 0.421 .017 | Diterima
H2 Tingkat pendidikan berpengaruh positif H;
terhadap implementasi SAK-EP .586 4.861 .011 | Diterima
H3 Ukuran usaha berpengaruh positif Hs
terhadap implementasi SAK-EP 275 | 1.689 .027 | Diterima
Y Konstanta 1.404 2.264 .028

Pengaruh Persepsi Terhadap Implementasi SAK-EP Pada Laporan Keuangan
UMKM

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari persepsi terhadap implementasi SAK-EP pada laporan keuangan
UMKM. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar positif 0,028
dan nilai signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. Sehingga hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif persepsi terhadap implementasi SAK-EP
pada laporan keuangan diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya persepsi yang baik maka dapat
menjadi penerimaan dari pelaku UMKM mengenai implementasi SAK-EP dalam
laporan keuangan usaha. Persepsi yang baik muncul dari perilaku yang terencana yang
didorong dari faktor-faktor yang mempengaruhi niat pelaku UMKM seperti
ketersediaan peluang yakni mendapatkan sosialisasi dari pemerintah terkait SAK-EP.
Penyampaian nilai-nilai yang baik akan SAK-EP akan mengubah statement tentang
penyusunan laporan keuangan sesuai standar akuntansi keuangan (SAK) yang berlaku.
Adapun, sosialisasi akan menyadarkan para pelaku usaha bahwa dalam menjalankan
usahanya, UMKM berkewajiban untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Pada akhirnya hal ini akan memperkuat motivasi yang
mendorong pelaku UMKM untuk mengimplementasikan SAK-EP dalam penyusunan
laporan keuangan usahanya.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Febriyanti & Agung Sri Wardhani (2018), Fany Nurhidayati (2019), dan Susilowati et
al. (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
persepsi terhadap implementasi SAK-EP pada laporan keuangan UMKM.
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Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Implementasi SAK-EP Pada Laporan
Keuangan UMKM

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari tingkat pendidikan terhadap implementasi SAK-EP pada laporan
keuangan UMKM. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar
positif 0,586 dan nilai signifikansi sebesar 0,011 < 0,05. Sehingga hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif tingkat pendidikan terhadap
implementasi SAK-EP pada laporan keuangan diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh
terhadap implementasi SAK-EP pada laporan keuangan UMKM. Dalam teori perilaku
terencana dijelaskan bahwa keputusan pelaku UMKM untuk mengimplementasikan
SAK-EP dalam laporan keuangan usahanya di dorong oleh keterampilan yang
didapatkan dari pendidikan formal. Laporan keuangan yang baik sesuai dengan kaidah
yang berlaku merupakan teori-teori yang didapatkan melalui pendidikan formal.
Sehingga, semakin tinggi tingkat pendidikan pelaku usaha akan meningkatkan
pengetahuan akan standar keuangan yang berlaku dengan demikian tingkat
pengimplementasian SAK-EP dalam laporan keuangan usaha UMKM juga akan
semakin tinggi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mutiari
& Gede Agus Pertama Yudantara (2021), Kusuma & Lutfiany (2019), dan Risal &
Endang Kristiawati (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara tingkat pendidikan terhadap implementasi SAK-EP pada laporan
keuangan UMKM.

Pengaruh Ukuran Usaha Terhadap Implementasi SAK-EP Pada Laporan
Keuangan UMKM

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari ukuran usaha terhadap implementasi SAK-EP pada laporan keuangan
UMKM. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar positif 0,275
dan nilai signifikansi sebesar 0,027 < 0,05. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif ukuran usaha terhadap implementasi SAK-EP pada
laporan keuangan diterima.

Ukuran usaha menjadi faktor yang berpengaruh terhadap implementasi SAK-EP
pada laporan keuangan didorong oleh kebutuhan dan tuntutan pada sebuah usaha.
semakin besar ukuran usaha maka diperlukan laporan keuangan yang semakin baik dan
sesuai dengan standar yang berlaku. Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan teori
perilaku terencana yang menyatakan bahwa niat berpengaruh terhadap tindakan yang
diambil oleh pelaku UMKM. Semakin kuat niat yang dimiliki maka semakin besar pula
kemungkinan tindakannya. Niat dari pelaku UMKM untuk mengimplementasikan
SAK-EP karena adanya tuntutan akan kebutuhan laporan keuangan yang berkualitas
yakni sesuai dengan kaidah-kaidah akuntansi dan standar yang telah ditetapkan.
Ukuran usaha yang semakin besar memberikan beban tanggungjawab yang semakin
besar pula akan transparansi serta keabsahan keuangan keuangan perusahaan. Sehingga
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meningkatkan niat pelaku UMKM untuk menyajikan laporan keuangannya
berdasarkan SAK-EP.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Risal & Endang
Kristiawati (2020) dan Sri Ayu Sulistyawati (2020) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan ukuran usaha terhadap implementasi SAK-EP pada
laporan keuangan UMKM yang berarti semakin besar ukuran usaha maka semakin
besar pelaku UMKM menyusun laporan keuangannya berdasarkan standar yang
berlaku yaitu SAK-EP.

Kesimpulan

Persepsi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi SAK-EP.
Persepsi yang baik muncul dari perilaku yang terencana yang didorong dari faktor-
faktor yang mempengaruhi niat pelaku UMKM seperti ketersediaan peluang yakni
mendapatkan sosialisasi dari pemerintah terkait SAK-EP. Penyampaian nilai-nilai
yang baik akan SAK-EP akan mengubah statement tentang penyusunan laporan
keuangan sesuai standar akuntansi keuangan (SAK) yang berlaku sehingga memotivasi
pelaku UMKM untuk mengimplementasi SAK-EP pada laporan keuangan usahanya.
Tingkat pendidikan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi
SAK-EP. semakin tinggi tingkat pendidikan pelaku usaha akan meningkatkan
pengetahuan akan standar keuangan yang berlaku dengan demikian tingkat
pengimplementasian SAK-EP dalam laporan keuangan usaha UMKM juga akan
semakin tinggi. Ukuran usaha (X3) berpengaruh posisif dan signifikan terhadap
implementasi SAK-EP. Ukuran usaha yang semakin besar memberikan beban
tanggungjawab yang semakin besar pula akan transparansi serta keabsahan keuangan
keuangan perusahaan. Sehingga meningkatkan niat pelaku UMKM untuk menyajikan
laporan keuangannya berdasarkan SAK-EP.

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis bermaksud
memberikan saran guna penilitian selanjutnya sebagai berikut:
Pertama pelaku UMKM sebaiknya mencari lebih banyak informasi terkait penyusunan
dan pelaporan keuangan yang baik dan benar sesuai standar yang berlaku bagi UMKM
mengingat pemerintah sudah mengeluarkan Undang-undang yang mewajibkan sebuah
usaha melakukan penyusunan keuangan usaha nya disusun sesuai standar yang berlaku.
Kedua akademisi yang lebih paham terkait SAK-EP untuk lebih sering melakukan
sosialisasi bersama-sama dengan Dinas terkait agar memperkaya literasi pelaku
UMKM sehingga penerapan SAK-EP yang telah dirancang guna mempermudah
penyusunan dan pelaporan keuangan untuk Entitas Mikro Kecil, dan Menengah dapat
lebih merataKetiga pemerintah dan dinas terkait yang menaungi UMKM di wilayah
Provinsi Bengkulu terkhususnya Kecamatan Ratu Samban untuk membuat kebijakan
secara tegas agar memberlakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar
yang berlaku. Juga melakukan sosialisasi secara berkala mengenai pembuatan laporan
keuangan untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) beserta dengan manfaat
yang didapat dari penyusunan laporan keuangan sesuai standar agar masyarakat secara
khusus pelaku UMKM paham mengenai pembuatan laporan keuangan sesuai dengan
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standar yang berlaku dan juga manfaatnya seperti kemudahan dalam mendapatkan
pinjaman modal dari perbankan atau kemudahan menarik minat investor untuk
berinvestasi pada UMKM.
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